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RINGKASAN

Indonesia, sebagai produsen sarang burung walet terbesar, menguasai 70%
permintaan pasar internasional. Nitrit terkandung secara alami dalam sarang
burung walet sehingga membutuhkan serangkaian tahap dalam proses produksi
hingga siap dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
kadar nitrit sarang burung walet selama proses produksi hingga siap dikonsumsi
dan mengevaluasi seberapa jauh peranan pada setiap tahap poses produksi dalam
menurunkan kadar nitrit sarang burung walet. Analisa kadar nitrit dilakukan
terhadap sarang burung walet dan air yang digunakan selama proses produksi.
Selain itu, juga dilakukan pengujian warna dan pengukuran weight loss sarang
burung walet pada setiap tahap proses produksi. Data dari hasil pengukuran warna,
pengukuran kandungan nitrit dan berat sarang burung walet serta kadar nitrit air
selama proses produksi sarang burung walet hingga siap dikonsumsi, disajikan
dalam bentuk tabel dan line chart. Hasil penelitian warna dan kadar nitrit diuji
dengan analisa ragam satu arah (one way ANOVA). Analisis korelasi Pearson
dilakukan untuk menentukan hubungan antara kadar nitrit dengan perubahan
warna. Berdasarkan hasil analisa, diketahui bahwa penurunan kadar nitrit selama
proses produksi hingga menjadi siap dikonsumsi sebesar 91,24% dari nilai awal,
dengan penurunan terbesar terdapat pada tahap perebusan dan penurunan terendah
terdapat pada tahap pelunakan. Antara kadar nitrit dan tingkat kecerahan pada
sarang burung walet menunjukan korelasi negative (r=-0,70, p<0,01). Penurunan
kadar nitrit sarang burung walet selama proses produksi akan diikuti dengan
kenaikan tingkat kecerahan. Hasil menunjukkan bahwa sarang burung walet
memiliki warna semakin krem cerah cenderung putih. Sarang burung walet yang
mengalami proses produksi hingga siap dikonsumsi memiliki weight loss sebesar
16,61%.



SUMMARY

Indonesia, is the largest manufacturer of edible bird's nest, with 70% control of the
market. Nitrite is contained naturally in birds' nests so require a series of stages in
the production process until ready for consumption. This study aimed to determine
changes in the levels of nitrite bird's nest during the production process until ready
for consumption and to evaluate the role at every stage of production poses in
lowering levels of nitrite bird's nest. Analysis of the levels of nitrite conducted on
bird's nest and water used during the production process. In addition, testing and
measuring weight loss of color bird's nest at every stage of the production process.
Data from the results of color measurement, weight measurement and nitrite
content of bird nest and nitrite content of water during the production process bird
nest until ready to eat, presented in tables and line charts. The results of the study
of color and nitrite levels were tested by one way analysis of variance (one way
ANOVA). Pearson correlation analysis was performed to determine the
relationship between the levels of nitrite in the color change. Based on the analysis,
it is known that decreased levels of nitrite during the production process to be
ready for consumption by 91.24% of the initial value, with the largest decrease
found in the lowest stage of boiling and there is a decrease in the softening phase.
Between nitrite levels and colors in birds' nests showed a negative correlation
(r=0.70, p<0.01). Decreased levels of nitrite bird's nest during the production
process will be followed by a rise in the level of brightness. The results indicate
that the decline in bird's nest nitrite levels, then the resulting color was more beige
tend bright white. Bird's nest that is undergoing a process of production until ready

for consumption had weight loss of 16.61%.
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fuciphaga) SELAMA PROSES PRODUKSI

Meylisiana Wiguno®, Budi Widianarko?, Novita Ika Putri?
"Mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian UNIKA Soegijapranata
’Dosen Fakultas Teknologi Pertanian UNIKA Soegijapranata

ABSTRAK

Indonesia, sebagai produsen sarang burung walet terbesar, menguasai 70% permintaan
pasar internasional. Nitrit terkandung secara alami dalam sarang burung walet sehingga
membutuhkan serangkaian tahap dalam proses produksi hingga siap dikonsumsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar nitrit sarang burung walet
selama proses produksi hingga siap dikonsumsi dan mengevaluasi seberapa jauh
peranan pada setiap tahap poses produksi dalam menurunkan kadar nitrit sarang burung
walet. Analisa kadar nitrit dilakukan terhadap sarang burung walet dan air yang
digunakan selama proses produksi. Selain itu, juga dilakukan pengujian warna dan
pengukuran weight loss sarang burung walet pada setiap tahap proses produksi. Hasil
penelitian warna dan kadar nitrit diuji dengan analisa ragam satu arah (one way
ANOVA). Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menentukan hubungan antara kadar
nitrit dengan perubahan warna. Berdasarkan hasil analisa, diketahui bahwa penurunan
kadar nitrit selama prosengs produksi hingga menjadi siap dikonsumsi sebesar 91,24%
dari nilai awal, dengan penurunan terbesar terdapat pada tahap perebusan dan
penurunan terendah terdapat pada tahap pelunakan. Hasil menunjukkan bahwa semakin
menurunnya kadar nitrit sarang burung walet, maka warna yang dihasilkan pun krem
semakin cerah cenderung putih. Sarang burung walet yang mengalami proses produksi
hingga siap dikonsumsi memiliki weight loss sebesar 16,61%.

Kata kunci: sarang burung walet, kadar nitrit, warna sarang burung walet
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